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ABSTRACT 
Human resources have an important role in a company or organization. Human 
resources can be managed well or poorly depending on the employee performance system 
in the company. This study aims to determine and analyze how much influence work 
motivation and work discipline have on employee performance at PT Kharisma Karya 
Pertiwi in Cileungsi. This type of research is quantitative using descriptive and causality 
analysis methods. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis. 
Sampling was carried out by saturated sampling technique totaling 94 respondents from 
employees of PT Kharisma Karya Pertiwi in Cileungsi. Based on the results of this study, 
it shows that the work motivation variable is in the very good category, the work 
discipline variable is in the very good category, and the employee performance variable 
is in the very good category. Work motivation and work discipline have a significant effect 
on employee performance at PT Kharisma Karya Pertiwi in Cileungsi both partially and 
simultaneously.  
Keywords: work motivation, work discipline, employee, performance 
 

ABSTRAK 
Sumber daya manusia memiliki peran penting di dalam sebuah perusahaan maupun 
organisasi. Sumber daya manusia dapat dikelola dengan baik salah satunya melalui 
pengelolaan sistem kinerja karyawan yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan pada PT Kharisma Karya Pertiwi di Cileungsi. Jenis penelitian 
ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode analisis deskriptif dan kausalitas. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi liner berganda dengan 
bantuan aplikasi SPSS. Pengambilan sampel dilakukan dengan Teknik sampling jenuh 
berjumlah 94 responden dari karyawan PT Kharisma Karya Pertiwi di Cileungsi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja masuk dalam kategori sangat baik, 
variabel disiplin kerja masuk kedalam kategori sangat baik, dan variabel kinerja karyawan 
masuk dalam kategori sangat baik. Motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Kharisma Karya Pertiwi di Cileungsi baik 
secara parsial maupun secara simultan. 
Kata Kunci: motivasi kerja, disipilin kerja, kinerja karyawan 
 
PENDAHULUAN 

Dewasa ini setiap perusahaan 
atau organisasi saling berkompetisi 
untuk menaikkan kinerja yang terbaik. 
Sumber daya manusia memiliki peran 

penting di dalam sebuah perusahaan 
maupun organisasi. Diyakimi bahwa 
pencapaian keberhasilan perusahaan 
sangat didukung oleh sistem kinerja 
karyawan yang ada. Sumber daya 
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manusia dapat dikelola dengan baik atau 
buruk tergantung dari sistem kinerja 
karyawan pada perusahaan tersebut. 
Oleh karena itu, karyawan adalah salah 
satu aset yang penting dan harus 

diperhatikan oleh sebuah perusahaan 
dalam upaya menghadapi persaingan 
pada kompetisi bisnis yang ketat. Berikut 
gambaran mengenai komposisi 
karyawan PT Kharisma Karya Pertiwi di 
Cileungsi: 

 
Gambar 1 Status Kepegawaian PT Kharisma 

Karya Pertiwi 
 

Sumber: Data Internal Perusahaan (2023) 
 

Pada gambar di atas dapat dilihat 
bahwa status karyawan di PT Kharisma 
Kharya Pertiwi di Cileungsi. Memiliki 
karyawan sebanyak 94, terdiri dari 86 
karyawan tetap atau sebesar 91%. Dan 
karyawan tidak tetap sebanyak 8 orang 
atau sebesar 9%.  Jumlah karyawan yang 
dimiliki oleh PT Kharisma Kharya 
Pertiwi dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan.  Kinerja karyawan berperan 
penting dalam usaha pencapaian tujuan 
organisasi. Tak terkecuali dengan 
organisasi pada PT Kharisma Karya 
Pertiwi yang terus meningkat meningkat 
perkembangannya. Mutu kinerja 
karyawan yang baik dapat diukur dari 
efektifitas, kuantitas, dan ketepatan 
waktu karyawan. 

 
TABEL 1 

REKAPITULASI KINERJA INDIVIDU 

Sumber: Data Internal Perusahaan (2023) 

 
Berdasarkan pada tabel 1 di atas 

dapat diketahui bahwa kinerja karyawan 
PT Kharisma Karya Pertiwi di Cileungsi 
memiliki penurunan dan peningkatan 
yang signifikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa kinerja karyawan masih tidak 
stabil dalam mencapai target kinerja 
karyawannya. Dengan demikian 
perusahaan perlu meningkatkan kinerja 
karyawannya agar tidak ada lagi yang 
mendapatkan penilaian yang kurang baik 
dan bisa mencapai persentase yang lebih 
tinggi dari keseluruhan karyawan.     

Motivasi yang kurang yang 
dimiliki oleh para karyawan 
diidentifikasi salah satunya adalah 
karena pekerjaannya yang tidak sesuai 
dengan bidang keahlian mereka. 
Disamping itu, banyak masalah-masalah 
lain dari perusahaan yang mereka kurang 
pahami, serta uang lembur yang di 
dapatkan oleh karyawan tidak sepadan 
dengan hasil yang dilakukan oleh 
mereka. Hal ini membuat mereka kurang 
termotivasi dalam pekerjaanya. Disiplin 
kerja yang dimiliki PT Kharisma Karya 
Pertiwi diduga juga memberi pengaruh 
terhadap kinerja karyawan.  Berdasarkan 
observasi awal yang dilakukan terhadap 
manajer bagian sumber daya manusia 
(HRD) dan karyawan, mendapatkan 
hasil sebagai berikut: kinerja karyawan 
mengalami fluktasi penurunan akibat 
adanya tekanan pekerjaan di berbagai 
bidang yang cukup tinggi, salah satunya 
adalah masalah disiplin kerja. 
Berdasarkan data dan fenomena yang 
sudah dijelaskan diatas, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang 
“Pengaruh Motivasi kerja dan Disiplin 
Kerja Terhadap Kinerja karyawan PT 
Kharisma Karya Pertiwi”. 
 
METODE PENELITIAN 
 Pada penelitian ini penulis, 
menggunakan metode penelitian 
kuantitatif dengan teknik analisis 
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deskriptif dan kausalitas. Variabel bebas  
yang digunakan adalah Motivasi Kerja 
(X1), Disiplin Kerja (X2), sedangkan 
Variabel terikat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Kinerja Karyawan 
(Y). Teknik sampling yang digunakan 
adalah teknik sampling jenuh, yakni 
semua karyawan sebanyak 96 orang 
akan dijadikan objek penelitian.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tanggapan Responden terhadap 
Variabel Motivasi Kerja (X1), 
Variabel Disiplin Kerja (X2), dan 
Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
 Berikut merupakan tanggapan 
responden sebagai gambaran Motivasi 
Kerja (X1), gambaran Disiplin Kerja 
(X2), dan gambaran Kinerja Karyawan 
(Y) pada Karyawan pada PT Kharisma 
Karya Pertiwi di Cileungsi. Berdasarkan 
rekapitulasi skor jawaban responden 
mengenai motivasi kerja, diketahui 
bahwa total skor yang diperoleh dari 
seluruh pernyataan yang membentuk 
variabel motivasi kerja yaitu sebesar 
3.623 dan skor idealnya yaitu sebesar 
4.230. Selanjutnya dilakukan pembuatan 
garis kontinium untuk mengetahui 
tanggapan responden mengenai motivasi 
kerja pada kayawan PT Kharisma Karya 
Pertiwi di Cileungsi dengan melakukan 
perhitungan terlebih dahulu, seperti 
berikut: 

 

Gambar 2 Garis Kontinum pada Variabel 
Motivasi Kerja 

 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024 

 
 Berdasarkan  garis kontinum 
pada gambar diatas menunjukkan jumlah 
skor total jawaban responden mengenai 
motivasi kerja pada kayawan PT 
Kharisma Karya Pertiwi di Cileungsi 

diperoleh skor sebesar 3.623 dan berada 
pada kategori sangat baik dengan 
presentase sebesar 85,6% berada pada 
interval (>84% - 100%) Artinya, 
motivasi kerja pada kayawan PT 
Kharisma Karya Pertiwi di Cileungsi 
dinilai sangat tinggi. Dari tiga dimensi 
terdapat persentase tertinggi yaitu 
dimensi kebutuhan memperluas 
pergaulan sebesar 87,2% sedangkan 
persentase terendah yaitu dimensi 
kebutuhan untuk menguasai suatu 
pekerjaan sebesar 84,3%. 
 Berdasarkan rekapitulasi skor 
jawaban responden mengenai disiplin 
kerja, diketahui bahwa total skor yang 
diperoleh dari seluruh pernyataan yang 
membentuk variabel disiplin yaitu 
sebesar 4.101 dan skor idealnya yaitu 
sebesar 4.700. Selanjutnya dilakukan 
pembuatan garis kontinium untuk 
mengetahui tanggapan responden 
mengenai disiplin kerja pada karyawan 
PT Kharisma Karya Pertiwi di Cileungsi 
dengan melakukan perhitungan terlebih 
dahulu, seperti berikut: 

 
Gambar 3 Garis Kontinum pada Variabel Disiplin 

Kerja 
 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024 
 

 Berdasarkan  garis kontinium 
pada gambar diatas jumlah skor total 
jawaban responden mengenai disiplin 
kerja pada karyawan PT Kharisma Karya 
Pertiwi di Cileungsi diperoleh skor 
sebesar 4101 dan berada pada kategori 
sangat baik dengan presentase sebesar 
87,2% berada pada interval (84% - 
100%) Artinya, disiplin kerja pada 
karyawan PT Kharisma Karya Pertiwi di 
Cileungsi dinilai sangat tinggi. Dari lima 
dimensi terdapat persentase tertinggi 
yaitu dimensi ketaatan pada peraturan 
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pekerjaan sebesar 88,3% sedangkan 
persentase terendah yaitu dimensi 
Tingkat kewaspadaan yang tinggi 
sebesar 85,4%. 
 Berdasarkan rekapitulasi skor 
jawaban responden mengenai kinerja 
karyawan, diketahui bahwa total skor 
yang diperoleh dari seluruh pernyataan 
yang membentuk variabel kinerja 
karyawan yaitu sebesar 4.889 dan skor 
idealnya yaitu sebesar 5.640. 
Selanjutnya dilakukan pembuatan garis 
kontinium untuk mengetahui tanggapan 
responden mengenai kinerja karyawan 
pada karyawan PT Kharisma Karya 
Pertiwi di Cileungsi dengan melakukan 
perhitungan terlebih dahulu, seperti 
berikut: 

 
 

Gambar 4 Garis Kontinum pada Variabel Kinerja 
Karyawan 

 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024 

 
 Berdasarkan  garis kontinum 
pada gambar diatas jumlah skor total 
jawaban responden mengenai kinerja 
karyawan pada karyawan PT Kharisma 
Karya Pertiwi di Cileungsi diperoleh 
skor sebesar 4889 dan berada pada 
kategori sangat baik dengan presentase 
sebesar 86,6% berada pada interval (84% 
- 100%). Artinya, kinerja karyawan pada 
karyawan PT Kharisma Karya Pertiwi di 
Cileungsi dinilai sangat tinggi. Dari 
enam dimensi terdapat persentase 
tertinggi yaitu dimensi kualitas kerja 
sebesar 89,8% sedangkan persentase 
terendah yaitu dimensi kuantitas kerja 
dan kemandirian sebesar 85,4%. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis regresi linier berganda 
merupakan suatu hubungan secara linier 
antara dua atau lebih variabel 

independen dengan variabel dependen. 
Apakah kedua variabel independen 
berhubungan positif atau negatif serta 
memprediksi nilai dari dependen apabila 
nilai variabel independen mengalami 
kenaikan atau penurunan. 

 
TABEL 2 

REGRESI LINIER BERGANDA 

 
Berdasarkan tabel 2 diatas yang 

diperoleh dari IBM SPSS Statistics Versi 
26 diperoleh persamaan sebagai berikut:  

Y = 0,648 + 0,385X1 + 0,370X2 

Dari  hasil  persamaan  regresi  
linier  berganda  tersebut  masing-masing 
variabel dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut:  

a. Konstanta  sebesar 0,648 yang 
berarti nilai konstanta positif. Hal ini 
menyatakan  bahwa  jika Motivasi 
Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 
bernilai 0 (nol) atau tetap (tidak 
mengalami  peningkatan  atau  
penurunan)  maka Kinerja 
Karyawan (Y) akan bernilai sebesar 
0,648. 

b. Nilai Motivasi Kerja (X1) memiliki 
koefisien regresi positif sebesar 
0,385, artinya jika Motivasi Kerja 
(X1) mengalami peningkatan  
sebesar  satu  satuan,  maka Kinerja 
Karyawan (Y) akan meningkat 
sebesar 0,385.  

c. Nilai Disiplin Kerja (X2) memiliki 
koefisien regresi positif sebesar 
0,370, artinya jika Disiplin Kerja 
(X2) mengalami peningkatan 
sebesar satu satuan, maka Kinerja 
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Karyawan (Y) akan meningkat 
sebesar 0,370. 
 

Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t) 
 
 Uji t dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependen, 
apakah berpengaruh signifikan atau 
tidak.  
 

TABEL 3 
HASIL UJI T 
Coefficientsa 

Model t Sig. 
 

1 (Constant) 2.673 .009  
Motivasi Kerja (X1) 3.378 .001  
Disiplin Kerja (X2) 3.331 .001  

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)  

 
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat 
bahwa: 

1) Variabel Motivasi Kerja (X1) 
menunjukkan nilai signifikansi 
adalah 0,001 < 0,05 dan hasil 
statistik uji t menunjukkan nilai t 
hitung = 3,378 lebih besar dari pada 
t tabel 1,986, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis H0 
ditolak dan H1 diterima yang berarti 
untuk variabel Motivasi Kerja (X1) 
secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). 

2) Variabel Disiplin Kerja (X2) 
menunjukkan nilai signifikansi 
adalah 0,001 < 0,05 dan hasil 
statistik uji t menunjukkan nilai t 
hitung = 3,331 lebih besar dari pada 
t tabel 1,986, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis H0 
ditolak dan H2  diterima yang berarti 
untuk variabel Disiplin Kerja (X2) 
secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). 

 
Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk 
mengetahui apakah Motivasi Kerja (X1) 
dan Disiplin Kerja (X2) secara 
bersamaan atau simultan memberikan 
pengaruh terhadap Kinerja Karyawan 
(Y). Berikut hasil dari output SPSS 
dalam pengujian signifikan simultan: 

TABEL 4 
HASIL UJI F 
ANOVAa 

Model 

Sum of 
Square

s df 

Mean 
Squar

e F Sig. 

1 Regressio
n 

20.953 2 10.476 63.72
3 

.000
b 

Residual 14.961 9
1 

.164   

Total 35.913 9
3    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), 
Motivasi Kerja (X1) 

Sumber: Data Primer yang Diolah Menggunakan 
SPSS 26 (2024) 

 
Berdasarkan tabel 4 hasil uji F 

pada tabel di atas, dapat diketahui nilai 
Fhitung sebesar 63,723 dan nilai 
signifikasi sebesar 0,000 < (α) 0,05, dan 
nilai Ftabel pada tabel distribusi F sebesar 
3,10. Dari nilai-nilai diatas terlihat 
bahwa nilai Fhitung = 63,720 lebih besar 
daripada nilai Ftabel = 3,10. Sehingga 
dapat disimpulkan sesuai kriteria 
pengujian hipotesis bahwa H0 di tolak 
dan H3 diterima. Artinya secara simultan 
variabel bebas yaitu Motivasi Kerja (X1) 
dan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis ini digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan 
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model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu.  

 

 

 

 
TABEL 5 

HASIL ANALISIS KOEFISIEN DETERMINASI 
Model Summaryb 

Mode
l R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 .764a .583 .574 4.86561 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), 
Motivasi Kerja (X1) 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber : Data Primer yang Diolah Menggunakan 
SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan tabel 5 hasil koefisien 
determinasi pada tabel diatas, nilai R 
square adalah  0,583  yang berarti 
variabel Motivasi Kerja (X1) dan 
Disiplin Kerja (X2) memberikan 
kontribusi terhadap Kinerja Karyawan 
(Y) yaitu sebesar 58,3%. Sedangkan 
sisanya 41,7% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan kedalam 
penelitian ini. 

Pembahasan  
Pada penelitian ini terdapat 3 

variabel yang menjadi fokus peneliti dan 
sudah diuji yaitu motivasi kerja sebagai 
variabel X1, disiplin kerja sebagai 
variabel X2 dan kinerja karyawan 
sebagai variabel Y, yang menjadi objek 
dalam penelitian ini karyawan yang 
bekerja pada PT Kharisma Karya Pertiwi 
di Cileungsi. 

a. Analisis Deskriptif Kinerja 
Karyawan  
Berdasarkan rekapitulasi skor 
jawaban responden mengenai 
kinerja karyawan, diketahui 

bahwa total skor yang diperoleh 
dari seluruh pernyataan yang 
membentuk variabel kinerja 
karyawan yaitu sebesar 4.889 
dan skor idealnya yaitu sebesar 
5.640. Diketahui bahwa variabel 
disiplin termasuk dalam kategori 
“Sangat Baik” dengan presentase 
sebesar 86,6% berada pada 
interval (84% - 100%). Artinya, 
kinerja karyawan pada karyawan 
PT Kharisma Karya Pertiwi di 
Cileungsi dinilai sangat tinggi. 
Berdasarkan 12 pernyataan 
tersebut, pernyataan yang dinilai 
tertinggi oleh karyawan PT 
Kharisma Karya Pertiwi di 
Cileungsi berada di pernyataan 
nomor 1 dengan indikator 
pernyataan “Saya mempunyai 
tanggung jawab  untuk 
menyelesaikan tugas” artinya 
yaitu sebagai karyawan PT 
Kharisma Karya Pertiwi di 
Cileungsi sudah baik dalam hal 
bertanggungjawab untuk 
menyelesaikan tugasnya. Namun 
dalam  pernyataan  nomor  3 
mendapatkan skor terendah 
dengan  indikator pernyataan 
“Saya dapat menyelesaikan 
sejumlah tugas seperti yang telah 
di tetapkan” artinya bahwa 
karyawan PT Kharisma Karya 
Pertiwi di Cileungsi sudah 
merasa menyelesaikan beberapa 
tugas yang sudah ditetapkan akan 
tetapi beberapa karyawan masih 
ada yang melanggar dan belum 
bekerja secara maksimal. Oleh 
karena itu, pihak PT Kharisma 
Karya Pertiwi di Cileungsi harus 
menempatkan kinerja karyawan 
dengan sangat baik dan dipantau 
karyawan yang masih sering 
melanggar seperti terlambat 
menyelesaikan deadline 
tugasnya agar tidak ada lagi 
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kesalahan dalam bekerja 
sehingga dapat meningkatkan 
kinerja karyawan. 

b. Analisis Deskriptif Motivasi 
Kerja  
Berdasarkan rekapitulasi skor 
jawaban responden mengenai 
motivasi kerja, diketahui bahwa 
total skor yang diperoleh dari 
seluruh pernyataan yang 
membentuk variabel motivasi 
kerja yaitu sebesar 3.623 dan 
skor idealnya yaitu 4.230 berada 
pada interval (>84% - 100%) 
berada pada kategori “Sangat 
Baik” dengan presentase sebesar 
85,6%. Artinya, motivasi kerja 
pada karyawan PT Kharisma 
Karya Pertiwi di Cileungs dinilai 
sangat tinggi. Berdasarkan 9 
pernyataan tersebut, pernyataan 
yang mndapatkan nilai tertinggi 
berada di pernyataan nomor 4 
dengan indikator pernyataan 
“Saya memiliki keinginan untuk 
menambah relasi yang akan 
membantu dalam berkarir” 
artinya kayawan PT Kharisma 
Karya Pertiwi di Cileungsi 
memiliki keinginan untuk 
menambah relasinya sehingga 
sangat bagus untuk membantu 
karir pekerjaannya. Namun  
dalam  pernyataan  nomor  9 
dengan  indikator pernyataan 
“Saya sangat aktif dalam 
menentukan arah kegiatan dari 
sebuah organisasi” mendapatkan 
jawaban terendah dimana 
menyatakan bahwa karyawan PT 
Kharisma Karya Pertiwi di 
Cileungsi dinilai masih belum 
maksmimal untuk aktif dalam 
menentukan arah kegiatan dari 
sebuah organisasi. Oleh karena 
itu, pihak perusahaan PT 
Kharisma Karya Pertiwi di 

Cileungsi harus meningkatkan 
keterlibatan dan partisipasi 
karyawannya dalam menentukan 
arah dan kegiatan organisasi, 
yang pada akhirnya akan 
berkontribusi pada pencapaian 
tujuan dan kesuksesan organisasi 
secara keseluruhan. 

c. Analisis Deskriptif Disiplin 
Kerja 
Berdasarkan rekapitulasi skor 
jawaban responden mengenai 
disiplin kerja, diketahui bahwa 
total skor yang diperoleh dari 
seluruh pernyataan yang 
membentuk variabel disiplin 
yaitu sebesar 4.101 dan skor 
idealnya yaitu sebesar 4.700. 
Diketahui bahwa variabel 
disiplin termasuk dalam kategori 
“Sangat Baik” dengan presentase 
sebesar 87,2% berada pada 
interval (84% - 100%). Artinya, 
disiplin pada karyawan PT 
Kharisma Karya Pertiwi di 
Cileungsi dinilai sangat tinggi. 
Berdasarkan 10 pernyataan 
tersebut, pernyataan yang dinilai 
tertinggi oleh karyawan PT 
Kharisma Karya Pertiwi di 
Cileungsi berada di pernyataan 
nomor 4 dan nomor 6 dengan 
indikator pernyataan “Saya dapat 
mengikuti peraturan  yang telah 
diberikan perusahaan dengan 
baik” dan “Saya dapat 
bertanggung jawab atas 
pekerjaan yang telah diberikan” 
Artinya karyawan PT Kharisma 
Karya Pertiwi di Cileungsi 
mengenai karyawan dinilai 
sangat baik dalam hal mengikuti 
aturan yang telah diberikan dan 
sudah bertanggungjawab atas 
pekerjaannya. Namun  dalam  
pernyataan  nomor  7 
mendapatkan nilai terendah 
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dengan  indikator dengan 
pernyataan “Saya dapat teliti 
dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan.” Artinya karyawan PT 
Kharisma Karya Pertiwi di 
Cileungsi masih dinilai kurang 
teliti dalam mengerjakan 
pekerjaan atau tugasnya 
dikarenakan mungkin deadline 
yang mepet sehingga harus 
terburu-buru untuk 
mengerjakannya. Oleh karena 
itu, pihak PT Kharisma Karya 
Pertiwi di Cileungsi harus 
memastikan bahwa tenggat 
waktu yang diberikan kepada 
karyawan sesuai dengan 
kapasitas mereka dan melakukan 
evaluasi terhadap proses kerja 
yang ada untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mungkin 
menghambat kurang telitinya 
karyawan dalam mengerjakan 
tugasnya. 

d. Pengaruh Motivasi Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan 
PT Kharisma Karya Pertiwi di 
Cileungsi 
Berdasarkan hasul uji t pada tabel 
diatas, hasil pengujian pada 
model regresi diperoleh nilai 
signifikansi variabel motivasi 
kerja sebesar 0,001 < 0,05. Selain 
itu dapat dilihat juga dari hasil 
perbandingan antara thitung dan 
ttabel yang menunjukkan nilai 
thitung sebesar 3,378, sedangkan 
ttabel sebesar 1,986. Dari hasil 
tersebut terlihat bahwa thitung < 
ttabel yaitu 3,378 < 1,986 dengan 
tingkat kekeliruan 5%, maka 
dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan H1 diterima, artinya 
motivasi kerja secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan PT Kharisma 
Karya Pertiwi di Cileungsi. 

e. Pengaruh Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan 
PT Kharisma Karya Pertiwi di 
Cileungsi 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 
diatas, hasil pengujian pada 
model regresi diperoleh nilai 
signifikansi variabel kualitas 
produk sebesar 0,001 < 0,05. 
Selain itu dapat dilihat juga dari 
hasil perbandingan antara  thitung 
dan ttabel yang menunjukkan nilai 
thitung sebesar 3,331, sedangkan 
ttabel sebesar 1,986. Dari hasil 
tersebut terlihat bahwa thitung < 
ttabel yaitu 3,331 < 1,986 dengan 
tingkat kekeliruan 5%, maka 
dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan H2 diterima, artinya 
disiplin kerja secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan PT Kharisma 
Karya Pertiwi di Cileungsi. 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan 
sebagai beerikut: 
a. Kinerja karyawan pada PT Kharisma 

Karya Pertiwi secara keseluruhan 
berada pada kategori sangat baik, 
dimensi tertinggi adalah kualitas kerja 
dengan skor indikator pertanyaan 
tertinggi adalah saya mempunyai 
tanggung jawab untuk menyelesaikan 
tugas. Hal ini menunjukkan bahwa 
kinerja karyawan pada PT Kharisma 
Karya Pertiwi yang dimiliki oleh 
karyawan memiliki kualitas kerja 
yang sangat baik. 

b. Motivasi kerja pada PT Kharisma 
Karya Pertiwi secara keseluruhan 
berada pada kategori sangat baik, 
dimensi tertinggi adalah kebutuhan 
memperluas pergaulan dengan skor 
indikator pertanyaan tertinggi adalah 
saya memiliki keinginan untuk 
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menambah relasi yang akan 
membantu dalam berkarir. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan adanya 
motivasi kerja pada PT Kharisma 
Karya Pertiwi dapat menimbulkan 
keinginan untuk menambah relasi 
dalam menunjang karir. 

c. Disiplin kerja pada PT Kharisma 
Karya Pertiwi secara keseluruhan 
berada pada kategori sangat baik, 
dimensi tertinggi adalah ketaatan 
pada peraturan pekerjaan dengan skor 
indikator pertanyaan tertinggi adalah 
saya dapat mengikuti peraturan yang 
telah diberikan perusahaan dengan 
baik. Hal ini dapat menunjukkan 
bahwa karyawan pada PT Kharisma 
Karya Pertiwi memiliki ketaatan pada 
peraturan pekerjaan yang baik dalam 
disiplin bekerja. 

d. Motivasi kerja dan disiplin kerja 
berpengaruh positif serta signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT 
Kharisma Karya Pertiwi baik secara 
parsial maupun simultan. 

 
Saran 

Berikut saran yang di ajukan oleh 
penulis: 

 
Saran Bagi Perusahaan  
a. Dari variabel Kinerja Karyawan, 

diperoleh hasil dimensi terendah yaitu 
kuantitas kerja pada indikator dapat 
menyelesaikan sejumlah tugas seperti 
yang telah ditetapkan dan dimensi 
kemandirian pada indikator dapat 
mengerjakan tugas secara individu. 
Sehingga, penulis menyarankan 
untuk mencapai tingkat kinerja 
karyawan yang tinggi maka 
diperlukan peningkatan kuantitas 
kerja dari setiap karyawan untuk 
bekerja secara maksimal dan dapat 
menyelesaikan tugas seperti yang 
telah ditetapkan. Untuk kemandirian 
penulis menyarankan agar karyawan 
dapat mandiri sehingga bekerja secara 

efektif dan efisien, dan Perusahaan 
juga harus turut memberikan 
semangat kepada karyawan agar 
karyawan dapat termotivasi, 

b. Motivasi kerja, diperoleh dari dimensi 
terendah yaitu kebutuhan untuk 
menguasai suatu pekerjaan pada 
indikator karyawan aktif dalam 
menentukan arah kegiatan dari 
sebuah organisasi. Sehingga, penulis 
menyarankan untuk mengadakan 
pelatihan kerja yang lebih intensif lagi 
agar karyawan dapat meningkatkan 
skill. 

c. Disiplin kerja, diperoleh dari hasil 
dimensi terendah yaitu tingkat 
kewaspadaan yang tinggi pada 
indikator karyawan teliti dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan. 
Penulis menyarankan untuk karyawan 
dapat meningkatkan kewaspadaan 
dan agar lebih teliti lagi dalam 
mengerjakan tugasnya serta 
perusahaan memberikan reward 
untuk karyawan yang memiliki 
penilaian kedisiplinan yang tinggi. 

d. Motivasi kerja dan disiplin kerja 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan, maka 
disarankan untuk perusahaan agar 
tetap menjaga motivasi kerja dan 
disiplin kerja karyawan dengan baik 
melalui program kerja perusahaan 
yang mungkin dapat meningkatkan 
motivasi kerja dan disiplin kerja 
karyawan. 
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